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RINGKASAN 

 

 

ALAN YUDHISTIO VALENT. 26020114140086 Asosiasi Enhalus acoroides 

dan Makrofauna Di Perairan Selangan Kota Bontang Kalimantan Timur. 

(Gunawan Widi Santosa dan Wilis Ari Setyati) 

 

 

 Padang lamun secara ekologis berperan sebagai daerah asuhan , daerah 

mencari makan, tempat berlindung berbagai jenis biota laut , dan sumber 

makanan bagi kehidupan organisme lain termasuk makrofauna. Makrofauna 

adalah organisme air yang tinggal dan hidup di dasar perairan yang dapat 

tersaring oleh saringan bertingkat ukuran 0,6  mm. 

 Perairan Selangan adalah perairan yang terletak di wilayah Bontang 

Lestari, Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Perairan Selangan memiliki 

4 jenis lamun, seiring dengan perkembangan pembangunan dikhawatirkan 

terjadi adanya kualitas perairan yang berubah dan akan merubah ekosistem 

perairan yang ada di perairan tersebut termasuk didalamnya adalah lamun. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ekosistem lamun dengan 

asosiasi makrofauna di  perairan Selangan, Kota Bontang Kalimantan Timur 

dengan melihat dan mengkaji komposisi jenis lamun, kerapatan lamun, 

persentase tutupan lamun lamun dan kepadatan makrofauna. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif eksploratif. Sedangkan metode 

pengambilan data lamun dan makrofauna melalui metode line transect quadrant. 

 Hasil penelitian yang diperoleh di perairan Selangan menunjukkan 

bahwa perairan Selangan didominansi oleh satu jenis spesies Enhalus acoroides. 

Tingkat kerapatan lamun mencapai rata- rata 110 tegakan/m
2
 pada lokasi ke 2 

yang dekat dengan keramba jaring apung dan jauh dari pembangunan dermaga 

dan rata – rata persentase tutupan lamun yaitu 33,98 %, kelimpahan makrofauna 

tertinggi 21 individu/m
2 

dengan komposisi jenis makrofauna terbanyak dari 

kelas pelecypoda pada lokasi 2 yang mempunyai tutupan lamun tertinggi, 

parameter air seperti pH berkisar 7 – 8, dissolved oxygen berkisar 5,8 – 6,7, 

salinitas 30 – 33 ppt, suhu berkisar 29 – 31 
o
C. Kedalaman perairan yaitu 5 

meter dan tingkat kecerahan 1 meter di lokasi pertama dan 4 meter di lokasi 

kedua. Kekeruhan yang tinggi menyebabkan jenis Enhalus acoroides yang dapat 

bertahan di perairan Selangan,  kelimpahan makrofauna tertinggi terdapat pada 

lokasi dengan kerapatan dan tutupan lamun tinggi, hal ini berkaitan dengan 

ketersediaan bahan makanan . 

 

Kata Kunci : Lamun, Makrofauna , Perairan Selangan 
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SUMMARY 

 

ALAN YUDHISTIO VALENT. 26020114140086 Association Enhalus 

acoroides and makrofauna at Selangan waters in Bontang City Bontang, East 

Kalimantan. (Gunawan Widi Santosa and Wilis Ari Setyati) 

 

 
Ecologically seagrass beds is important for nursery ground, feeding ground, the 

shelter of different types of marine life, and food sources for the life of other 

organisms including makrofauna .Makrofauna is an organism of the water where 

they stay and live at the base of thick in the waters that can be while allah has a 

sieve high rise buildings across the the size of 0,6 mm. 

The waters of Selangan is located in Bontang Lestari area, Bontang City, 

East Kalimantan Province. The waters of Selangan has 4 species of seagrass, 

along with the development, it is feared that there is a changed of water quality 

and will change the existed community structure in the waters included the 

seagrass. 

The aim of this research is to know the ecosystem seagrass and 

association makrofauna in Selangan waters, The Bontang City of East 

Kalimantan by studying species composition, density, coverage and, abundance 

of makrofauna.  This research used descriptive explorative research 

method.While the sampling method employed was by means of line transect 

quadrant 

The result of the research obtained that the waters of Selangan were dominated 

by one species of Enhalus acoroides, with the density level reached an average 

of 110 stands / m
2
 at a second location close to the floated net cages and away 

from the pier construction, the averaged coverage was 33,98 %, highest 

makrofauna abundance 21 individual/m
2
 with the composition of a kind of 

makrofauna most of a class pelecypoda on the second location which have 

covering seagrass beds highest, pH ranged 7 - 8, dissolved oxygen ranged from 

5.8 to 6.7, salinity 30 - 33 ppt, Temperature ranged 29 - 31 
o
C with water depth 5 

meters and 1 meters brightness was observed at first location and 4 meter at 

second location . High turbidity probably a kind of enhalus acoroides can 

survive in Selangan waters, highest of makrofauna abundance in the location 

with density and coverage seagrass highest, this is related to the availability of 

food for the following week. 
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